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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Harga dalam Ekonomi Islam 

1. Pengertian Harga 

Harga melrulpakan selsulatul kelselpakatan melngelnai 

transaksi julal belli barang/jasa, di mana kelselpakatan 

telrselbult diridai olelh keldula bellah pihak. Harga telrselbult 

harulslah direllakan olelh keldula bellah pihak dalam akad 

baik lelbih seldikit, lelbih belsar, ataul sama delngan nilai 

barang/jasa yang ditawarkan olelh pihak pelnjulal kelpada 

pihak pelmbelli.1 

Dalam konselp Islam, yang paling prinsip harga 

ditelntulkan olelh kelselimbangan pelrmintaan, pelnawaran 

dan keladilan elkonomi delngan melmpelrtimbangkan 

kelpelntingan para pihak yang telrlibat di pasar.2 

Telori harga dalam Islam pelrtama kali telrlihat 

dalam hadist yang melncelritakan bahwa ada sahabat yang 

melngulsullkan kelpada Nabi ulntulk melneltapkan harga 

dipasar, Rosullulllah melnolak tawaran itul dan melngatakan 

bahwa harga dipasar tidak bolelh diteltapkan. Karena, 

Allahlah yang melnelntulkannya, sulnggulh melnakjulbkan 

telori Nabi telntang harga dan pasar. Kelkagulman ini 

                                                           
 
      

1 
Muhammad Birusman, ‘Harga Dalam Perspektif Islam’,  Jurnal : 

Mazahib, 4.1 (2017) (h.93)  

       
2
 Supriadi Muslimin, Zainab Zainab, and Wardah Jafar, ‘Konsep 

Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam’, Jurnal : Al-Azhar Journal of Islamic 
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karena ulcapan Nabi SAW itul melngandulng pelngelrtian 

bahwa harga pasar itul selsulai delngaan kelhelndak Allah.3 

2. Penetapan Harga dalam Ekonomi Islam 

Tas‟ir (pelneltapan harga) melrulpakan salah satul 

praktelk yang tidak dibolelhkan olelh syariat Islam.   

Pelmelrintah ataulpuln yang melmiliki otoritas elkonomi, 

tidak melmiliki hak dan welwelnang ulntulk melnelntulkan 

harga teltap ulntulk selbulah komoditas, kelculali pelmelrintah 

tellah melnye ldiakan pada para peldagang julmlah yang 

cu lkulp ulntulk dijulal delngan melnggulnakan harga yang 

ditelntulkan, ataul mellihat dan melndapatkan kelzaliman-

kelzaliman di dalam selbulah pasar yang melngakibatkan 

ru lsaknya melkanismel pasar yang selhat.4 

Tabi‟at (teltap) ini dapat kita lihat dari bagaimana 

sikap Rasullulllah SAW telrhadap masalah ini.  Tatkala 

Rasullulllah SAW didatangi olelh selorang sahabatnya 

u lntulk melminta pelneltapan harga yang teltap. Rasullulllah 

SAW melnyatakan pelnolakannya . 5 : 

“Sesungguhnya Allah lah yang menetapkan harga, yang 

menahan dan membagikan rezeki; Dan sesungguhnya 

saya mengharapkan agar saya dapat berjumpa dengan 

                                                           
       

3
 Sari Banun, ‘Teori Harga Menurut Ibnu Taimiyah’, Jurnal Syariah, 

9.1(2021),(h.72)  

       
4
 Ain Rahmi, ‘Mekanisme Pasar Dalam Islam’, Jurnal : Ekonomi Bisnis 

Dan Kewirausahaan, 4.2(2015),(h.186)  

       
5
 Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmiźi, (Riyadh: 

Maktabah AlMa’arif li Nasyr wa At-Tauzi, 1471 H), h.311.  
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Allah swt dalam keadaan tidak ada seorangpun di 

antara kamu sekalipun yang menuntut saya karena 

kezhaliman dalam penumpahan darah (pembunuhan) 

dan harta” (HR. Al-Tirmizi) 

3. Tujuan Penetapan Harga dalam Islam 

Islam sangat konseln pada masalah kelselimbangan 

harga, telrultama pada bagaimana pelran Nelgara dalam 

melwuljuldkan kelstabilan harga dan bagaimana melngatasi 

masalah keltidakstabilan harga. Para ullama belrbelda 

pelndapat melngelnai bolelh tidaknya Nelgara melneltapkan 

harga. Selbagian ullama melnolak pelran Nelgara ulntulk 

melneltapkan harga, selbagian ullama lain melmbelnarkan 

Nelgara ulntulk melneltapkan harga.6 

Dalam konselp Islam, yang paling prinsip adalah 

harga ditelntulkan olelh kelselimbangan pelrmintaan dan 

pelnawaran. Kelselimbangan ini telrjadi bila antara pelnjulal 

dan pelmbelli belrsikap saling melrellakan. Kelrellaan ini 

ditelntulkan olelh pelnjulal dan pelmbelli dalam 

melmpelrtahankan barang telrselbult. Jadi, harga ditelntulkan 

olelh kelmampulan pelnjulal ulntulk melnye ldiakan barang 

yang ditawarkan kelpada pelmbelli dan kelmampulan 

pelmbelli ulntulk melndapatkan harga barang telrselbult dari 

pelnjulal. Akan teltapi apabila para peldagang suldah 

                                                           
       

6
 Supriadi Muslimin, Zainab Zainab, and Wardah Jafar, ‘Konsep 

Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam’, Jurnal : Al-Azhar Journal of Islamic 

Economics, 2.1 (2020), (h.6)  
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melnaikkan harga di atas batas kelwajaran, melrelka itul 

tellah belrbulat zalim dan sangat melmbahayakan ulmat 

manulsia, maka selorang pelngulasa (Pelmelrintah) haruls 

campulr tangan dalam melnangani pelrsoalan telrselbult 

delngan cara melneltapkan harga standar. Delngan maksuld 

u lntulk mellindulngi hak-hak milik orang lain, melncelgah 

telrjadinya pelnimbulnan barang dan melnghindari 

kelculrangan para peldagang.7 Inilah yang pelrnah 

dilakulkan olelh Khalifah Ulmar bin Khattab. 

 

B. Teori Mekanisme Harga dalam Ekonomi Islam 

1. Pengertian Mekanisme 

Melkanismel adalah hal saling belkelrja selpelrti melsin 

(kalaul yang satul belrgelrak, yang lain tulrult belrgelrak). 

Sellain itul, pelngelrtian lainnya, melkanismel adalah cara 

kelrja sulatul organisasi (pelrkulmpullan dan selbagainya).8 

Melkanismel harga adalah prosels yang belrjalan atas 

dasar gaya tarik melnarik antara konsulmeln dan produlseln 

baik dari pasar oultpult (barang) ataulpuln inpult (faktor-

faktor produlksi). Adapuln harga diartikan selbagai 

seljulmlah ulang yang melnyatakan nilai tulkar sulatul ulnit 

                                                           
       

7
 Supriadi Muslimin, Zainab Zainab, and Wardah Jafar, ‘Konsep 

Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam’, Jurnal : Al-Azhar Journal of Islamic 

Economics, 2.1 (2020), (h.7)  

       
8
 liputan6.com, "Mekanisme Adalah Cara Kerja Suatu Hal Untuk 

Mencapai Tujuan", Berikut Penjelasannya‟, 14 Desember 2021 
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belnda telrtelntul. Harga yang adil melrulpakan harga (nilai 

barang) yang dibayar ulntulk objelk yang sama dibelrikan 

pada waktul dan telmpat yang diselrahkan barang telrselbult. 

Delfinisi harga yang adil julga bisa diambil dari konselp 

Aqulinas yang melndelfinisikannya delngan harga kompeltitif 

normal yaitul, harga yang belrada dalam pelrsaingan 

selmpulrna yang diselbabkan olelh sulpply dan delmand tidak 

ada ulnsulr spelkullasi.9 

Ibnul Taimiyah melmbeldakan harga Melnjadi dula yaitul 

pelneltapan harga yang tidak adil dan cacat hu lkulm, selrta 

pelneltapan harga yang adil dan sah melnulrult hulkulm. 

Pelneltapan harga yang tidak adil dan cacat hulkulm adalah 

pelneltapan harga yang dilakulkan pada saat kelnaikan 

harga-harga telrjadi akibat pelrsaingan belbas, yakni 

kellangkaan (sulpply) ataul kelnaikan (delmand).10 

2. Prinsip Ekonomi Islam dalam Penetapan harga 

Prinsip ekonomi Islam dalam Penetapan Harga 

dibanguln atas prinsip-prinsip selbagai belrikult :11  

a. Ar-Ridha, yakni selgala transaksi yang dilakulkan   

harulslah   atas dasar   kelrellaan   antara   masing-

masing pihak (freleldom contract). 

                                                           
       

9
 Euis Amalia, ‘Mekanisme Pasar Dalam Kebijakan Penetapan Harga Adil 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam’, Jurnal : Al-Iqtishad, Ournal of Islamic 

Economics, 5.1 (2013), h.6 
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 M. Arif Hakim, ‘Peran Pemerintah Dalam Mengawasi Mekanisme Pasar 

Dalam Perspektif Islam’, Iqtishad : Jurnal Ekonomi Islam, 8.1 (2015), (h.30)  
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 Muhammad Juni Beddu and Putra Sinuligga, ‘Konsep Harga Menurut 

Ibnu Khaldun’, STAI Hukum Ekonomi Syari‟ah, 16.1 (2021), h.8 
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b. Belrdasarkan    pelrsaingan    selhat (fair   compeltition). 

Melkanismel pasar akan telrhambat belkelrja jika telrjadi 

pelnimbulnan (ihtikar) ataul monopoli. 

c. Keljuljulran (honelsty), keljuljulran melrulpakan pilar yang 

sangat pelnting dalam Islam. selbab, keljulju lran adalah 

nama lain dari kelbelnaran itul selndiri. 

d. Keltelrbulkaan (transparancy) selrta keladilan (julsticel). 

Pellaksanaan   prinsip   ini   adalah transaksi yang 

dilakulkan ditulntult ulntulk belrlakul belnar dalam 

pelngulngkapan kelhelndak dan keladaan yang 

selsulnggulhnya. 

1. Konsep Harga dalam Ekonomi Islam 

Elkonomi Islam melmiliki konselp bahwa sulatul pasar 

dapat belrpelran elfelktif dalam kelhidulpan elkonomi bila 

prinsip pelrsaingan belbas dapat belrlakul selcara normal. 

Pasar tidak melmbultulhkan sulatul intelrvelnsi dari pihak 

manapuln, tidak telrkelculali nelgara delngan otoritas 

pelnelntulan harga delngan kelgiatan monopolistik ataul yang 

lainnya. Pelrsaingan belbas dalam hal ini adalah bahwa 

ulmat Islam melnelntulkan selndiri telntang apa yang haruls 

dikonsulmsi dan diprodulksi, selrta dibelbaskan ulntulk 

melmilih selndiri apa-apa yang dibultulhkan dan bagaimana 

cara melmelnulhinya. Imam al-Ghazali belrpelndapat bahwa 
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pelrsaingan belbas ini selbagai keltelntulan alami ataul pola 

pasar normal.12 

Ibnul Khalduln melnelkankan bahwa kelnaikan pelnawaran 

ataul pelnulrulnan pelrmintaan melnye lbabkan kelnaikan harga, 

delmikian pulla selbaliknya, kelnaikan pelrmintaan atau l 

pelnulrulnan pelnawaran akan melnye lbabkan pelnulrulnan 

harga. Analisa Ibnul Khalduln telntang harga telrselbult yang 

dirulmulskan melnggulnakan hulkulm sulpply and delmand 

adalah melrulpakan sulatul rulmulsan yang lular biasa di 

zamannya, karelna hal telrselbult telrjadi jaulh selbellulm para 

elkonom konvelnsional selpelrti Adam Smith, David Ricardo 

dkk. melrulmulskan telori telrselbult. Dari kalimat pelrtama 

Ibnul Khalduln di atas, dijellaskan bahwa pasar adalah 

telmpat yang melnyeldiakan kelbultulhan manulsia, baik itul 

kelbultulhan primelr, selkulndelr maulpuln telrtielr.13 

Melnulrult Qardhawi, jika peldagang melnahan sulatul 

barang, selmelntara pelmbelli melmbultulhkannya delngan 

maksuld agar pelmbelli maul melmbellinya delngan harga du la 

kali lipat harga pelrtama, dalam kasuls ini, para peldagang 

selcara sulka rella haruls melnelrima pelneltapan harga olelh 

pelmelrintah. Pihak yang belrwelnang wajib melneltapkan 

harga itul. Delngan delmikian, pelneltapan harga wajib 
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 Syamsul Hilal, ‘Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam ( Telah Pemikiran 

Ibn Taimiyah )’,  Jurnal : Asas, 6.2 (2014),( h.18)  
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 Indra Hidayatullah, ‘Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Mekanisme 

Pasar & Penetapan Harga’, Profit : Jurnal Ekonomi Syariah Dan Perbankan 

Syariah, 01.01 (2017),  (h,101) 
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dilakulkan agar peldagang melnjulal harga yang selsulai delmi 

telgaknya keladilan selbagaimana diminta olelh Allah.14 

2. Landasan Hukum penetapan harga 

Titik pelrtelmulan antara pelrmintaan dan pelnawaran 

yang melmbelntulk harga kelselimbangan helndaknya belrada 

dalam keladaan rella sama rella dan tanpa ada paksaan dari 

salah satul pihak.  

Landasan hulkulm Islam yang telrdiri dari ayat Al-

Qu lr’an dan Al-Hadits Nabi SAW.tellah melmbelrikan 

keltelntulan-keltelntulan yang belrkaitan delngan pelneltapan 

harga Firman Allah SWT dalam : 

a. Q.S An-Nisa ayat 29: 

 

نَكُمْ  باِلْبَاطِلِ إِلََّ أَنْ تَكُونَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِكُمْ  ۚ  وَلََ تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ  ۚ  تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ 

 رَحِيمً 

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman! 

Janganlah kamul saling melmakan harta selsamamul 

delngan jalan yang batil (tidak belnar), kelculali dalam 

pelrdagangan yang belrlakul atas dasar sulka sama sulka 
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 H. Idris Parakkasi dan Kamiruddin,‘Analisis Harga Dan Mekanisme 

Pasar Dalam Perspektif Islam’, Laa Maysir : Jurnal Ekonomi Syariah Dan 

Perbankan Syariah, 5.1 (2018),( h.114)  
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di antara kamul. Dan janganlah kamul melmbulnulh 

dirimul. Sulnggulh, Allah Maha Pelnyayang kelpadamul. 

Dalam Sulrah pada ayat ini, belrbicara telntang 

bagaimana manulsia belriman melngellolah harta selsulai 

delngan kelridaan Allah. Wahai orang-orang yang 

belriman! Janganlah selkali-kali kamul saling melmakan 

ataul melmpelrolelh harta di antara selsamamul yang 

kamul pelrlulkan dalam hidulp delngan jalan yang batil, 

yakni jalan tidak belnar yang tidak selsu lai delngan 

tulntulnan syariat, kelculali kamul pelrolelh harta itul 

delngan cara yang belnar dalam pelrdagangan yang 

belrlakul atas dasar sulka sama sulka di antara kamul 

yang tidak mellanggar keltelntulan syariat.15 

b. Q.S Al-Baqarah ayat 282 

وَلََ يأَْبَ كَاتِبٌ أَن يَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَوُ  ۚ  ي بٱِلْعَدْلِ 

وَلََ يَ بْخَسْ  ۥفَ لْيَكْتُبْ وَلْيُمْلِلِ ٱلَّذِى عَلَيْوِ ٱلَْْقُّ وَلْيَتَّقِ ٱللَّوَ رَبَّوُ  ۚ  ٱللَّوُ 

فِيهًا أوَْ ضَعِيفًا أوَْ لََ فإَِن كَانَ ٱلَّذِى عَلَيْوِ ٱلَْْقُّ سَ  ۚ  ا ۚ  مِنْوُ شَيْ  ً 

شَهِيدَيْنِ  ۚ  وَٱسْتَشْهِدُوا ۚ  بٱِلْعَدْلِ  ۥيَسْتَطِيعُ أَن يُُِلَّ ىُوَ فَ لْيُمْلِلْ وَليُِّوُ 

وَٱمْرأَتَاَنِ مَِّن تَ رْضَوْنَ  ۚ  فإَِن لََّّْ يَكُوناَ رَجُلَيِْْ فَ رَجُلٌ  ۚ  مِن رِّجَالِكُمْ 
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„sindonews.com.'"Q.S An-Nisa ayat 29 

Https://Kalam.Sindonews.Com/Ayat/29/4/an-Nisa-Ayat-29 [Diakses 01 

September 2022]  
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هُمَا ٱلُْْخْرَىٰ ءِ أَن تَضِلَّ إِحْ ۚ  مِنَ ٱلشُّهَدَا رَ إِحْدَى ٰ هُمَا فَ تُذكَِّ  ۚ  دَى ٰ

أَن تَكْتُبُوهُ  ۚ  اۚ  وَلََ تَسْ  مَُو ۚ   ۚ  ءُ إِذَا مَا دُعُواۚ  وَلََ يأَْبَ ٱلشُّهَدَا

لِكُمْ أقَْسَطُ عِندَ ٱللَّوِ وَأقَْ وَمُ  ۚ   ۦأَجَلِوِ  ۚ  صَغِيراً أوَْ كَبِيراً إِلَٰ  ذَٰ

 ۚ  أَن تَكُونَ تَِِٰ رةًَ حَاضِرةًَ  ۚ  إِلََّ  ۚ   ۚ  اۚ  رْتاَبوُأَلََّ ت َ  ۚ  للِشَّهَٰ دَةِ وَأدَْنَٰ 

نَكُمْ فَ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَلََّ تَكْتُبُوىَا   ۚ  اۚ  وَأَشْهِدُو ۚ  تدُِيرُونَ هَا بَ ي ْ

 ۚ  وَإِن تَ فْعَلُوا ۚ   ۚ  وَلََ شَهِيدٌ  ۚ  رَّ كَاتِبٌ ۚ  وَلََ يُضَا ۚ  إِذَا تَ بَايَ عْتُمْ 

  ۚ  فُسُوقٌ  ۥفإَِنَّوُ 

بِكُلِّ  وَٱللَّوُ  ۚ  وَيُ عَلِّمُكُمُ ٱللَّوُ  ۚ  ٱللَّوَ  ۚ  وَٱت َّقُوا ۚ  بِكُمْ 

  شَىْءٍ عَلِيمٌ 

          

Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, apabila 

kamul belrmul̀ amalah tidak selcara tulnai ulntulk waktul 

yang ditelntulkan, helndaklah kamul melnu lliskannya. 

Dan helndaklah selorang pelnullis di antara kamul 

melnulliskannya delngan belnar. Dan janganlah pelnullis 

elnggan melnulliskannya selbagaimana Allah tellah 

melngajarkannya, maka helndaklah ia melnullis, dan 

helndaklah orang yang belrhultang itul melngimlakkan 

(apa yang akan ditullis itul), dan helndaklah ia 
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belrtakwa kelpada Allah Tulhannya, dan janganlah ia 

melngulrangi seldikitpuln daripada hultangnya. Jika yang 

belrhultang itul orang yang lelmah akalnya ataul lelmah 

(keladaannya) ataul dia selndiri tidak mampul 

melngimlakkan, maka helndaklah walinya 

melngimlakkan delngan juljulr. Dan pelrsaksikanlah 

delngan dula orang saksi dari orang-orang lellaki 

diantaramul). Jika tak ada dula orang lellaki, maka 

(bolelh) selorang lellaki dan dula orang pelrelmpulan dari 

saksi-saksi yang kamul ridhai, sulpaya jika selorang 

lulpa maka selorang lagi melngingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itul elnggan (melmbelri keltelrangan) apabila 

melrelka dipanggil; dan janganlah kamul jelmul melnullis 

hultang itul, baik kelcil maulpuln belsar sampai batas 

waktul melmbayarnya. Yang delmikian itul, lelbih adil di 

sisi Allah dan lelbih dapat melngulatkan pelrsaksian dan 

lelbih delkat kelpada tidak (melnimbullkan) kelragulanmul, 

(Tullislah mul̀ amalahmul itul), kelculali jika mul̀ amalah 

itul pelrdagangan tulnai yang kamul jalankan di antara 

kamul, maka tak ada dosa bagi kamul, (jika) kamu l 

tidak melnullisnya. Dan pelrsaksikanlah apabila kamu l 

belrjulal belli; dan janganlah pelnullis dan saksi saling 

sullit-melnyullitkan. Jika kamul lakulkan (yang 

delmikian), maka selsulnggulhnya hal itul adalah sulatul 

kelfasikan pada dirimul. Dan belrtakwalah kelpada 



 

33 
 

Allah; Allah melngajarmul; dan Allah Maha 

Melngeltahuli selgala selsulatul.” 

Dalam sulsulnan ayat ini, didahullulkan melnyelbult 

sifat "adil" daripada sifat "belrilmul", adalah karelna 

sifat adil lelbih ultama bagi selorang julrul tullis. Banyak 

orang yang belrilmul, teltapi melrelka tidak adil karelna 

itul, diragulkan kelbelnaran peltulnjulk dan nasihat yang 

dibelrikannya. Orang yang adil selkalipuln, ilmulnya 

kulrang dapat diharapkan daripadanya nasihat dan 

peltulnjulk yang belnar dan tidak melmihak.16 

c. HR. Al-Tirmizi.17 

عن أنس رضى االله عنو قال: ) غلا السعر على عهد رسول االله 

صلى االله عليو وسلم فقالوا : يارسول االله : سعر لنا ، فقال : إن 

االله ىو المسعر القابض الباسط الرازق ، وإن لْرجو أن ألقى ربى 

 منكم يطلبنى بمظلمة فى دم ولَ مال ( رواه الترمذى وليس أحد 

 

Artinya : Dari Anas bin Malik r.a. beliau berkata : 

Harga barang-barang pernah mahal pada masa 

Rasulullah SAW. Lalu, orang-orang berkata : Ya, 

Rasulullah harga-harga menjadi mahal, tetapkanlah 
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 Siti Mujiatun, ‘Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna’’, 

Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 13.02 (2013), (h.207)  
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patokan harga untuk kami; lalu Rasulullah SAW 

bersabda : Sesungguhnya Allah lah yang menetapkan 

harga, yang menahan dan membagikan rezeki; Dan 

sesungguhnya saya mengharapkan agar saya dapat 

berjumpa dengan Allah swt dalam keadaan tidak ada 

seorang pun di antara kamu sekalipun yang menuntut 

saya karena kezhaliman dalam penumpahan darah 

(pembunuhan) dan harta. (HR. Al-Tirmizi 

 

 


